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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi yang terbentuk melalui platform Discord  serta mengkaji 

perannya dalam membangun interaksi sosial antarangkatan mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah mengubah pola interaksi mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. 

Discord yang awalnya dikembangkan untuk komunitas gim kini berkembang menjadi ruang komunikasi digital yang 

mendukung interaksi berbasis teks, suara, dan video secara terstruktur.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif di server Discord, serta dokumentasi 

interaksi digital mahasiswa angkatan 2022. Analisis data dilakukan dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terbentuk 

mencerminkan model komunikasi many-to-many atau jaringan all-channel. Setiap anggota dapat berperan sebagai 

komunikator dan komunikan secara simultan tanpa adanya dominasi pusat komunikasi. Interaksi berlangsung s ecara 

partisipatif, terbuka, dan interaktif. Berdasarkan teori Interaksi Simbolik, makna Discord sebagai media komunikasi utama 

terbentuk secara bertahap melalui penggunaan simbol digital seperti teks, emoji, mention, dan voice channel. Proses  

penerimaan platform ini berbeda pada setiap individu, namun secara umum stabil setelah terjadi interaksi yang konsisten 

dalam komunitas.Dengan demikian, Discord terbukti mendukung komunikasi kelompok yang partisipatif dan 

memperkuat solidaritas antarangkatan dalam konteks pendidikan tinggi berbasis digital. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 
terhadap pola interaksi sosial, termasuk dalam lingkungan pendidikan tinggi. Kehadiran internet 
memungkinkan komunikasi berlangsung tanpa batasan ruang dan waktu. Fenomena ini dalam kajian 
komunikasi dikenal sebagai Computer Mediated Communication (CMC), yaitu komunikasi yang 
dimediasi oleh teknologi digital (Putra & Adi, 2020). 

Discord merupakan salah satu platform komunikasi digital yang mengalami perkembangan 
pesat. Awalnya dirancang untuk komunitas gim, Discord kini berfungsi sebagai ruang komunikasi 
terstruktur yang mendukung interaksi berbasis teks, suara, dan video. Sistem server dan channel 
memungkinkan terbentuknya komunitas digital yang terorganisasi dengan pembagian peran (role) 
tertentu (Rizal & Aesthetika, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Discord efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran daring karena meningkatkan partisipasi dan fleksibilitas komunikasi (Setyawan et al., 
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2020). Kurniawan (2022) juga menegaskan bahwa penggunaan simbol digital seperti meme dan emoji 
dalam Discord dapat memperkuat hubungan interpersonal dan kohesi sosial komunitas. Sufah et al. 
(2021) menemukan bahwa Discord membentuk komunikasi kelompok yang kolaboratif melalui 
sistem server yang terstruktur. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus membahas komunikasi antarangkatan 
mahasiswa dalam satu program studi masih terbatas. Komunikasi antarangkatan memiliki peran 
penting dalam koordinasi akademik, pertukaran informasi, dan pembentukan solidaritas. Namun, 
perbedaan pengalaman akademik serta keterbatasan ruang interaksi formal sering menjadi hambatan 
komunikasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:  
Menganalisis bentuk dan pola komunikasi yang terbangun antarangkatan mahasiswa melalui Discord. 
Mengkaji peran Discord dalam membangun interaksi sosial antarangkatan mahasiswa.Penelitian ini 
menggunakan Teori Interaksi Simbolik yang dikemukakan oleh Mead dan dirumuskan oleh Blumer 
(1969), yang menjelaskan bahwa makna sosial terbentuk melalui proses interaksi simbolik. Selain itu,  

Penelitian ini juga menggunakan konsep komunikasi many-to-many dalam teori jaringan 
komunikasi (all-channel network) yang menekankan partisipasi terbuka dan desentralisasi komunikasi. 

 
METODE 
Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, khususnya angkatan 2022, yang aktif menggunakan Discord sebagai media komunikasi utama. 
Informan dipilih secara purposif berdasarkan tingkat keaktifan dalam server.  
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 
memahami secara mendalam fenomena komunikasi digital serta makna yang dibentuk melalui 
interaksi mahasiswa. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 
Wawancara mendalam semi-terstruktur. 
Observasi partisipatif moderat dalam server Discord. 
Dokumentasi percakapan digital, penggunaan emoji, dan pola komunikasi suara.  
Teknik Analisis  

Data Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang 
meliputi: 
Reduksi data 
Penyajian data 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi  
Analisis dilakukan secara induktif untuk menemukan pola komunikasi dan proses pembentukan 
makna simbolik dalam interaksi digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian Dan Pembahasan Aplikasi Discord 

 
 
Gambar 1. Logo Discord 
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Discord merupakan platform interaksi digital yang awalnya dirancang khusus untuk komunitas 

para gamer, namun kemudian berkembang menjadi ruang sosial digital yang digunakan oleh berbagai 
komunitas di seluruh dunia. Dari segi teknis, Discord adalah aplikasi komunikasi yang memungkinkan 
pengguna untuk berkomunikasi melalui teks, suara, dan video secara langsung. Aplikasi ini diciptakan 
oleh Discord Inc., sebuah perusahaan yang telah ada sejak 2015 di San Francisco, Amerika Serikat, 
dengan tujuan awal untuk menawarkan solusi komunikasi yang lebih efisien bagi para gamer 
dibandingkan layanan VoIP tradisional seperti Skype atau TeamSpeak yang lebih dikenal sebelumnya. 

Struktur inti Discord berfokus pada konsep “server”, yang merupakan ruang virtual yang dapat 
dihasilkan dan diatur oleh para pengguna. Di dalam setiap server, terdapat sejumlah “channel” yang 
berfungsi sebagai ruang diskusi terpisah yang didasarkan pada topik atau jenis komunikasi, seperti 
channel teks dan channel suara. Pendekatan ini memungkinkan pengelolaan komunitas dengan cara 
yang lebih teratur, karena setiap anggota dapat diberikan peran tertentu yang menentukan hak akses 
dan wewenang di dalam server. Cara komunikasi ini menjadikan Discord berbeda dari aplikasi pesan 
biasa karena lebih fokus pada pengembangan komunitas digital yang terstruktur 

Dalam lima tahun terakhir, Discord telah memperluas fitur interaksi seperti panggilan suara 
yang jernih, video call, serta berbagi layar untuk memfasilitasi kolaborasi jarak jauh. Selain itu, Discord 
menyediakan integrasi dengan bot dan aplikasi pihak ketiga yang memungkinkan otomatisasi dalam 
moderasi, manajemen acara, hingga hiburan di dalam server. Perkembangan ini berperan penting 
dalam meningkatnya pemakaian Discord di beragam sektor, termasuk pendidikan dan kolaborasi tim 
daring. 

Dari perspektif pertumbuhan pengguna, data statistik terkini menunjukkan bahwa selama 
periode 2025–2026, Discord memiliki lebih dari 250 juta pengguna aktif bulanan di seluruh dunia, 
dengan ratusan juta akun terdaftar. Data ini menandakan bahwa Discord telah menjelma menjadi salah 
satu platform komunikasi komunitas terbesar saat ini.  

Di samping itu, berbagai laporan industri mencatat meningkatnya popularitas Discord sebagai 
ruang komunitas digital yang mencakup berbagai sektor. Secara keseluruhan, Discord dapat dipandang 
sebagai platform komunikasi digital yang berfokus pada pembentukan dan pengelolaan komunitas 
daring melalui sistem server dan saluran yang terorganisir. Dalam lima tahun terakhir, platform ini 
telah bertransformasi dari sekadar alat komunikasi bagi para gamer menjadi ekosistem sosial digital 
yang banyak digunakan di beragam bidang. 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian Mengenai Pemanfaatan discord sebagai pola komunikasi antarangkatan 
mahasiwa program studi komunikasi dan penyiaran islam (studi angkatan 2022) menerapkan teori pola 
komunikasi multi arah. 

Pola komunikasi dua arah (many-to-many communication) adalah jenis komunikasi di mana 
setiap individu dalam kelompok dapat berperan sebagai pengirim dan penerima pesan sekaligus. Tipe 
ini umumnya tampak dalam komunikasi kelompok serta jaringan terbuka (all -channel network), di 
mana aliran informasi tidak terpusat pada satu orang, melainkan tersebar di antara semua anggota. 
Teori komunikasi kelompok menunjukkan bahwa pola ini ditandai oleh partisipasi aktif, umpan balik 
langsung, serta interaksi yang hidup. Dalam teori jaringan komunikasi organisasi, model all -channel 
dianggap efektif karena memfasilitasi keterbukaan, keterlibatan,  serta pertukaran informasi yang cepat 
di antara para anggota. 

Ketika dihubungkan dengan aplikasi Discord, pola komunikasi dua arah sangat terlihat pada 
sistem server dan channel. Setiap anggota memiliki kemampuan untuk mengirim pesan, merespons, 
berdiskusi, dan memberikan umpan balik secara bersamaan melalui teks, suara, atau video. Tidak ada 
satu pusat komunikasi yang mendominasi; percakapan berlangsung secara kolektif. Fitur-fitur seperti 
thread, reaksi, dan penyebutan memperkuat interaksi saling timbal balik di antara banyak pengguna 
dalam satu ruang digital. 

Dengan demikian, Discord secara struktural mendukung implementasi teori pola komunikasi 
dua arah karena memungkinkan komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan interaktif di antara anggota 
komunitas, termasuk mahasiswa dari berbagai angkatan. Teori 
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Symbolic Interactionism dari Goerge Herbert Mead 
“Setiap orang membutuhkan waktu yang bervariasi untuk menerima sistem baru ini, namun 

jika dipikir-pikir untuk memahami fenomena baru ini hanya membutuhkan waktu setengah 
bulan.”Bila dilihat dari pernyataan di atas dalam dimensi waktu, melalui informan yang menerima 
fenomena gerakan “Penggunaan Aplikasi Discord Sebagai Media Komunikasi”. Ini berbeda -beda. 
Namun rata-rata mereka menerima pada waktu setelah satu bulan bergabung dengan komunitas.  

“Waktu yang dibutuhkan oleh sebagian besar orang untuk menerima dan menyambut 
Fenomena dakwah di Discord bisa berbeda-beda, tergantung pada berbagai hal. Perlu dipikirkan 
dengan matang mengenai besar kecilnya komunitas, sejauh mana anggotanya terlibat, serta seberapa 
berhasil inisiatif berkomunikasi yang telah dilakukan. Dalam pengalaman saya dengan komunitas 
“KPI Angkatan 2022”, membutuhkan beberapa waktu untuk inisiatif baru agar menarik dan diterima 
secara luas. Mungkin awalnya ada kelompok kecil yang sangat tertarik dengan Fenomena itu. Saat 
mereka menggunakan fitur baru dan berbagi pengalaman positif, semakin banyak anggota mulai 
tertarik dan memperhatikan. Agar fenomena komunikasi dapat diterima di Discord, sangat penting 
untuk menyampaikan manfaat dan nilai yang dihadirkan kepada masyarakat. Penjelasan yang jelas dan 
contoh yang ditunjukkan dapat membantu anggota memahami cara fenomena meningkatkan 
pengalaman belajar mereka serta membina rasa persatuan. Selain itu, menciptakan lingkungan yang 
ramah dan menyenangkan bagi anggota untuk bertanya, memberikan masukan, serta berpartisipasi 
secara aktif dapat membantu menerima Fenomena komunikasi di Discord dengan lebih baik. Ketika 
anggota melihat dampak positif dari fenomena pada orang lain dan merasakan pertumbuhan serta 
koneksi mereka sendiri dalam komunitas, mereka lebih cenderung menerimanya. Secara umum, proses 
menerima dan fenomena komunikasi di Discord membutuhkan waktu, tetapi dengan komunikasi yang 
baik, menunjukkan nilai-nilai yang benar, serta lingkungan yang mendukung, proses tersebut bisa 
dilakukan lebih cepat”. 

Menurut salah satu moderator di komunitas KPI Angkatan 2022, setiap orang membutuhkan 
waktu yang berbeda untuk merasakan atau menerima suatu fenomena, tergantung pada faktor-faktor 
yang mendukung dari setiap anggota tersebut. Namun, moderator membantu dengan komunikasi 
yang efektif dan demonstrasi nilai kepada para anggota baru agar mempercepat adanya peningkatan 
partisipasi anggota komunitas. 

Proses terjadinya fenomena gerakan “Penggunaan Aplikasi Discord Sebagai Media 
Komunikasi” memiliki pertimbangan, yaitu apakah fenomena berupa gagasan tersebut akan sampai 
pada tahap tertentu atau tidak. Pertimbangan tersebut bisa dilihat melalui klasifikasi yang terjadi dalam 
proses tersebut. 

Suatu fenomena sangat menentukan keuntungan yang diperoleh oleh individu. Pengalaman 
dalam hal ini adalah para anggota komunitas yang merasakan manfaat dari adanya fenomena gerakan 
ini. 

“Dari pengalaman saya, fitur-fittur yang ada di discord membuat anggota KPI angkatan 2022 
dapat melakukan komunikasi dengan fleksibel.” 

Gerakan menggunakan aplikasi Discord sebagai media komunikasi yang berbasis internet 
memudahkan perkembangan berkomunikasi di masa kini. Gerakan yang sangat mudah dipahami dan 
dimengerti oleh. Banyak faktor yang mempengaruhi cepatnya adaptasi yang dilakukan oleh para 
anggota komunitas. Seperti yang diungkapkan oleh anggota komunitas, gagasan ini mudah untuk di: 
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa informan yang masih muda tidak 
mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan fenomena “Penggunaan Discord Sebagai Media 
Komunikasi.” 

“Saya perhatikan ada beberapa anggota yang mengalami kesulitan dalam mengakses aplikasi 
discord, akan tetapi pernyataan ini bukan untuk saya, karena saya menggunakan aplikasi ini setiap hari, 
tetapi untuk beberapa anggota yang mungkin sudah berusia di atas 41 tahun atau lebih, mungkin akan 
merasa kesulitan untuk memaksimalkan aplikasi.” 

Sejalan dengan anggota komunitas lainnya yang menganggap bahwa gerakan ini mudah 
digunakan oleh anggota komunitas yang masih muda seperti yang dikatakan oleh anggota komunitas 
lainnya. 
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“Ada kemungkinan orang yang lebih muda seperti saya itu lebih terbiasa dalam menggunakan 
teknologi dan platform digital seperti aplikasi discord, akan tetapi orang yang lebih tua ada 
kemungkinan membutuhkan waktu untuk terbiasa dalam menggunakan teknologi dan platform digital 
seperti aplikasi discord.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa para informan yang masih 
muda tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan fenomena “Penggunaan Aplikasi Discord 
Sebagai Media Komunikasi.” 
Deskripsi Hasil Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki penggunaan Discord sebagai saluran komunikasi di 
antara mahasiswa dari Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya bagi Angkatan 
2022. Dari hasil penelitian, terungkap bahwa jenis komunikasi yang terjadi dalam pemakaian Discord 
adalah komunikasi dua arah yang termasuk dalam kategori many-to-many communication atau 
komunikasi multiarah dalam sebuah jaringan terbuka (all-channel network). 

1.Pola Komunikasi Dua Arah (Many-to-Many Communication) dalam Discord Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi di server Discord KPI Angkatan 2022 bersifat inklusif 
dan terdesentralisasi. Setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk berperan sebagai pengirim 
maupun penerima pesan melalui fitur teks, voice channel, video call, thread, reaction, dan mention. 
Pola ini mencerminkan model komunikasi many-to-many yang ditandai oleh partisipasi aktif, umpan 
balik cepat, serta interaksi yang dinamis.Dalam perspektif teori jaringan komunikasi, struktur tersebut 
sejalan dengan model all-channel network, di mana seluruh anggota dapat saling terhubung secara 
langsung tanpa adanya pusat komunikasi yang dominan. Arus informasi berlangsung secara horizontal 
dan kolektif, sehingga meningkatkan efektivitas pertukaran informasi serta kepuasan anggota. Dengan 
demikian, Discord memfasilitasi pola komunikasi dua arah yang terbuka, interaktif, dan partisipatif 
dalam komunitas mahasiswa. 

2.Analisis Berdasarkan Teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead Untuk 
memahami penerimaan Discord sebagai media komunikasi utama, penelitian ini menggunakan teori 
Interaksionisme Simbolik dari George Herbert Mead. Teori ini menekankan bahwa makna terbentuk 
melalui interaksi sosial dan penggunaan simbol dalam komunikasi. Dalam konteks Discord, simbol 
tersebut berupa teks, emoji, reaction, mention, dan voice channel. Makna Discord sebagai sarana 
komunikasi tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses interaksi yang berkelanjutan. 
Sebagian besar mahasiswa memerlukan waktu adaptasi sebelum aktif berpartisipasi. Sejalan dengan 
konsep Mead tentang pikiran, diri, dan masyarakat, individu awalnya berperan sebagai pengama t, 
kemudian membangun identitas diri melalui keterlibatan dalam interaksi komunitas . 

Wawancara Mahasiswa Tentang Penggunaan Aplikasi Discord Sebagai Media Komunikasi 
 

 
Gambar 2. Wawancara Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 
 
Pada bagian ini berkaitan dengan gambaran umum mengenai kapan suatu fenomena dikatakan 

diterima atau tidak. Menurut Yogi Pratama, berdasarkan hasil wawancara, orang membutuhkan waktu 
satu bulan agar bisa menerima dan mengadopsi suatu fenomena. 
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“Setiap orang membutuhkan waktu yang bervariasi untuk menerima sistem baru ini, namun 
jika dipikir-pikir untuk memahami fenomena baru ini hanya membutuhkan waktu setengah bulan.” 

Bila dilihat dari pernyataan di atas dalam dimensi waktu, melalui informan yang menerima 
fenomena gerakan "Penggunaan Aplikasi Discord Sebagai Media Komunikasi". ini berbeda-beda. 
Namun rata-rata mereka menerima pada waktu setelah satu bulan bergabung dengan komunitas.  

“Waktu yang dibutuhkan oleh sebagian besar orang untuk menerima dan menyambut 
Fenomena dakwah di Discord bisa berbeda-beda, tergantung pada berbagai hal. Perlu dipikirkan 
dengan matang mengenai besar kecilnya komunitas, sejauh mana anggotanya terlibat, serta seberapa 
berhasil inisiatif berkomunikasi yang telah dilakukan. Dalam pengalaman saya dengan komunitas "KPI 
Angkatan 2022", membutuhkan beberapa waktu untuk inisiatif baru agar menarik dan diterima secara 
luas. Mungkin awalnya ada kelompok kecil yang sangat tertarik dengan Fenomena itu. Saat mereka 
menggunakan fitur baru dan berbagi pengalaman positif,  semakin banyak anggota mulai tertarik dan 
memperhatikan. Agar fenomena komunikasi dapat diterima di Discord, sangat penting untuk 
menyampaikan manfaat dan nilai yang dihadirkan kepada masyarakat. Penjelasan yang jelas dan 
contoh yang ditunjukkan dapat membantu anggota memahami cara fenomena meningkatkan 
pengalaman belajar mereka serta membina rasa persatuan. Selain itu, menciptakan lingkungan yang 
ramah dan menyenangkan bagi anggota untuk bertanya, memberikan masukan, serta berpartisipasi 
secara aktif dapat membantu menerima Fenomena komunikasi di Discord dengan lebih baik. Ketika 
anggota melihat dampak positif dari fenomena pada orang lain dan merasakan pertumbuhan serta 
koneksi mereka sendiri dalam komunitas, mereka lebih cenderung menerimanya. Secara umum, proses 
menerima dan fenomena komunikasi di Discord membutuhkan waktu, tetapi dengan komunikasi yang 
baik, menunjukkan nilai-nilai yang benar, serta lingkungan yang mendukung, proses tersebut bisa 
dilakukan lebih cepat”. 

Wawancara Mahasiswa Tentang Pemanfaatan Fitur-Fitur Pada Discord 
 

 
Gambar 3. Wawancara Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 
 
Pada bagian ini berkaitan dengan gambaran umum bahwa pemanfaatan fitur-fitur yang 

tersedia pada Discord memberikan kemudahan dan fleksibilitas da lam proses komunikasi 
antaranggota KPI angkatan 2022. Menurut Nia Amelia, berdasarkan hasil wawancara, Fleksibilitas ini 
terlihat dari kemampuan anggota untuk berinteraksi tanpa terikat ruang dan waktu, baik melalui fitur 
chat (teks), voice channel, maupun pembagian file dan informasi dalam satu server yang terorganisir.  

“Dari pengalaman saya, fitur-fittur yang ada di discord membuat anggota KPI angkatan 2022 
dapat melakukan komunikasi dengan fleksibel.” 

Gerakan menggunakan aplikasi Discord sebagai media komunikasi yang berbasis internet 
memudahkan perkembangan berkomunikasi di masa kini. Gerakan yang sangat mudah dipahami dan 
dimengerti oleh. Banyak faktor yang mempengaruhi cepatnya adaptasi yang dilakukan oleh para 
anggota komunitas. Seperti yang diungkapkan oleh anggota komunitas, gagasan ini mudah untuk di: 
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa informan yang masih muda tidak 
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mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan fenomena "Penggunaan Discord Sebagai Media 
Komunikasi." 

Wawancara Mahasiswa Tentang Kesulitan Dalam Mengakses Aplikasi Discord 
 

 
Gambar 4. Wawancara Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 
 
Pada bagian ini berkaitan dengan gambaran umum mengenai penggunaan Discord dalam 

komunikasi antaranggota belum sepenuhnya merata. Menurut Maratus Syarifah, berdasarkan hasil 
wawancara, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pemanfaatan Discord dipengaruhi oleh faktor usia 
dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital, sehingga diperlukan pendampingan atau 
penyesuaian agar seluruh anggota dapat menggunakannya secara optimal.  

“Saya perhatikan ada beberapa anggota yang mengalami kesulitan dalam mengakses aplikasi 
discord, akan tetapi pernyataan ini bukan untuk saya, karena saya menggunakan aplikasi ini setiap hari, 
tetapi untuk beberapa anggota yang mungkin sudah berusia di atas 41 tahun atau lebih, mungkin akan 
merasa kesulitan untuk memaksimalkan aplikasi.” 

Sejalan dengan anggota komunitas lainnya yang menganggap bahwa gerakan ini mudah 
digunakan oleh anggota komunitas yang masih muda seperti yang dikatakan oleh anggota komunitas 
lainnya. 

“Ada kemungkinan orang yang lebih muda seperti saya itu lebih terbiasa dalam menggunakan 
teknologi dan platform digital seperti aplikasi discord, akan tetapi orang yang lebih tua ada 
kemungkinan membutuhkan waktu untuk terbiasa dalam menggunakan teknologi dan platform digital 
seperti aplikasi discord.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa para informan yang masih 
muda tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan fenomena "Penggunaan Aplikasi Discord 
Sebagai Media Komunikasi." 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

Pola komunikasi yang terbentuk dalam Discord mencerminkan model komunikasi many-to-
many yang bersifat partisipatif, terbuka, dan tidak terpusat. 

Berdasarkan Teori Interaksi Simbolik, makna Discord sebagai media komunikasi terbentuk 
melalui proses interaksi simbolik digital secara bertahap. 

Discord berperan signifikan dalam memperkuat koordinasi akademik dan solidaritas sosial 
antarangkatan mahasiswa. 
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